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BAB III 

KONDISI OBJEKTIF PENDIDIKAN MORAL PADA ANAK 

USIA DINI DI TK NUSANTARA KOTA CILEGON 

A. Kondisi Objektif TK Nusantara Kota Cilegon 

Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang 

berada di bawah naungan Dinas Pendidikan. Mayoritas peserta didik 

yang bersekolah di taman kanak-kanak Nusantara ini berasal dari 

keluarga yang mampu dan sebagian lagi berasal dari keluarga kurang 

mampu. Status taman kanak-kanak ini terdiri dari dua macam yakni 

kanak-kanak ini negeri dan kanak-kanak ini swasta.  

1. Profil TK Nusantara 

Nama Sekolah  : TK Nusantara 

NPSS    : 0022.8600005 

Status Sekolah  : Swasta 

Nama Kepala Sekolah : Hj. Sholatul Hayati, M. Pd. 

Tanggal Pendirian  : 19 juli 1999 

Alamat   : Jln. Sastradikarta Lapangan 

Coklat 

Desa/Kelurahan  : Jombang Wetan 

Kecamatan   : Jombang 

Kota    : Cilegon 

Provinsi    : Banten 

Kode Pos   : 42411 

No Telp   : 0254-389923 
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Visi TK Nusantara “Menjadikan putra-putri penerus bangsa 

manjadi generasi aktif, kreatif, cerdas dan berakhlakul 

karimah” 

Misi TK Nusantara “mengupayakan layanan pendidikan bagi 

seluruh anak dari semua kalangan tanpa terkecuali dalam 

rangka membentuk manusia Indonesia seutuhnya yaitu sebagai 

insan yang memiliki kesetiakawanan social yang tinggi 

berorientasi masa depan serta mempunyai kesadaran 

bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 

Tujuan TK Nusantara 

1. Membantu pemerintah dalam memberikan pelayanan 

pendidikan anak usia dini yang berkualitas 

2. Membentuk karakter dan kepribadian anak dengan proses 

pembiasaan prilaku yang baik 

Strategi TK Nusantara 

1. Menambah materi tambahan bahasa inggris dan metode 

iqra 

2. Menambah pendidikan agama Islam 
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2. Data Guru TK Nusantara
1
 

NO NAMA  Tempat, Tanggal, Lahir 

1 Hj. Sholatul Hayati, M. 

Pd. 

Serang, 1 April 1970 

2 Rosi’ah, S. Pd 

 

Serang, 23 agustus 1969 

3 Ratu Ida Hidayati, S. Pd Serang, 28 juni 1974 

4 Dian Afriani Serang, 30 April 1981 

5 Nita Aniati, S. Pd Serang, 23 Maret 1981 

6 Erni Nurmalasari Serang, 02 Juli 1977 

7 Sri Wahyuni, S. Pd. Serang, 23 September 

1981 

8 Muljana Sari Jakarta, 24 Juni 1972 

9 Heri Wijaya  Serang, 23 Maret 1981 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Data diperoleh dari TU TK Nusantara pada hari rabu tanggal 29 Maret 2017 
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2.  KERANGKA DASAR DAN STRUKTUR KURIKULUM 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI  TK NUSANTARA 

I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

1. Pengertian Kurikulum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat 

dua dimensi kurikulum. Dimensi pertama adalah rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang 

kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini yang diberlakukan mulai 

tahun ajaran 2014/2015 memenuhi kedua dimensi tersebut.   

2. Rasional Pengembangan Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan 

yang paling fundamental karena perkembangan anak di masa 

selanjutnya akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna 

yang diberikan sejak usia dini. Awal kehidupan anak merupakan masa 

yang paling tepat dalam memberikan dorongan atau upaya 

pengembangan agar anak dapat berkembang secara optimal. Undang 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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Bab I Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa PAUD merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. Undang-undang ini mengamanatkan bahwa pendidikan harus 

dipersiapkan secara terencana dan bersifat holistik sebagai dasar anak 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Masa usia dini adalah masa emas 

perkembangan anak dimana semua aspek perkembangan dapat dengan 

mudah distimulasi. Periode emas ini hanya berlangsung satu kali 

sepanjang rentang kehidupan manusia. Oleh karena itu,  pada masa usia 

dini perlu dilakukan upaya pengembangan   

menyeluruh  yang melibatkan aspek pengasuhan, kesehatan, 

pendidikan, dan perlindungan.   Penelitian menunjukkan bahwa masa 

peka belajar anak dimulai dari anak dalam kandungan sampai 1000 hari 

pertama kehidupannya. Menurut  ahli neurologi,   pada saat lahir otak 

bayi mengandung 100 sampai 200 milyar neuron atau sel syaraf yang 

siap melakukan sambungan antar sel. Sekitar 50% kapasitas kecerdasan 

manusia telah terjadi ketika usia 4 tahun, 80% telah terjadi ketika 

berusia 8 tahun, dan mencapai titik kulminasi 100% ketika berusia 8 

sampai 18 tahun. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa stimulasi 

pada usia lahir-3 tahun ini jika didasari pada kasih sayang bahkan bisa 

merangsang 10 trilyun sel otak. Namun demikian, dengan satu  

bentakan saja 1 milyar sel otak akan rusak, sedangkan tindak kekerasan 

akan memusnahkan 10 miliar sel otak.   Salah satu upaya yang dapat 
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dilakukan dalam rangka pengembangan potensi tersebut adalah dengan 

program pendidikan yang terstruktur. Salah satu komponen untuk 

pendidikan yang terstruktur adalah kurikulum.    

B. Karakteristik Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 

Kurikulum 2013 

Pendidikan Anak Usia Dini dirancang dengan karakteristik sebagai 

berikut: 1. mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi: aspek 

nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan seni yang tercermin dalam keseimbangan kompetensi 

sikap, pengetahun, dan keterampilan; 2. menggunakan pembelajaran 

tematik dengan pendekatan saintifik dalam pemberian rangsangan 

pendidikan;  3. menggunakan penilaian autentik dalam memantau 

perkembangan anak; dan 4. memberdayakan peran orang tua dalam 

proses pembelajaran.   

C. Tujuan Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Kurikulum 

2013  

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk mendorong 

berkembangnya potensi anak agar memiliki kesiapan untuk menempuh  

pendidikan selanjutnya.     

 

II. KERANGKA DASAR KURIKULUM  

A. Landasan Filosofis    
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Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan 

dengan sejumlah landasan filosofis yang memberikan dasar bagi 

pengembangan seluruh potensi anak agar menjadi manusia 

Indonesia berkualitas sebagaimana yang tercantum dalam 

tujuan pendidikan nasional.  Berdasarkan hal tersebut, 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan 

dengan menggunakan landasan filosofis sebagai berikut.   

1. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun 

kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. 

Pandangan ini menjadikan Kurikulum 2013 Pendidikan 

Anak Usia Dini dikembangkan berdasarkan budaya bangsa 

Indonesia yang beragam dengan prinsip Bhinneka Tunggal 

Ika, sehingga pendidikan diarahkan untuk membangun 

kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar bagi 

kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. 

Sehubungan dengan itu, Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini dirancang untuk dapat memberikan pengalaman 

belajar yang luas bagi anak agar mereka bisa memiliki 

landasan untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi 

kehidupan di masa kini dan masa depan, serta  

mengembangkan kemampuan sebagai pewaris budaya 

bangsa yang kreatif dan peduli terhadap permasalahan 

masyarakat dan bangsa. 2. Anak adalah pewaris budaya 

bangsa yang kreatif. Menurut pandangan filosofi ini, prestasi 

bangsa di berbagai bidang kehidupan di masa lampau adalah 
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sesuatu yang harus termuat dalam isi kurikulum untuk 

memberi inspirasi dan rasa bangga pada anak. Kurikulum 

2013 Pendidikan Anak Usia Dini memposisikan keunggulan 

budaya untuk menimbulkan rasa bangga yang tercermin, 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, dan berbangsa. 3. 

Dalam proses pendidikan, anak usia dini membutuhkan 

keteladanan, motivasi, pengayoman/perlindungan, dan 

pengawasan secara berkesinambungan sebagaimana 

dicontohkan oleh Ki Hajar Dewantara dalam filosofi: ing 

ngarso sung tulodo, ing madya mangun karso, tut wuri 

handayani. 4. Usia dini adalah masa ketika anak 

menghabiskan sebagian besar waktu untuk bermain. 

Karenanya pembelajaran pada PAUD dilaksanakan melalui 

bermain dan kegiatan-kegiatan yang mengandung prinsip 

bermain.   

B. Landasan Sosiologis Kurikulum 2013  

Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan sesuai dengan 

tuntutan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat setempat.  

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang sangat beragam. Satuan 

PAUD merupakan representasi dari masyarakat yang beragam baik dari 

aspek strata sosial-ekonomi, budaya, etnis, agama, kondisi fisik 

maupun mental. Untuk mengakomodasi keberagaman itu, Kurikulum 

2013 Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan secara inklusif untuk 
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memberi dasar terbentuknya sikap saling menghargai dan tidak 

membeda-bedakan.   

C..Landasan Psiko-Pedagogis Kurikulum 2013  

Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan dengan mengacu 

pada cara mendidik anak sebagai individu yang unik, memiliki 

kecepatan perkembangan yang berbeda, dan belum mencapai masa 

operasional konkret, dan karenanya digunakan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan tahapan perkembangan dan potensi 

setiap anak.    

A. Landasan Teoritis Kurikulum 2013  

Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan dengan mengacu 

pada teori pendidikan berbasis standar dan kurikulum berbasis 

kompetensi. Pendidikan berbasis standar menetapkan adanya 

standar nasional sebagai kualitas minimal penyelenggaraan 

pendidikan. Standar tersebut terdiri dari standar tingkat 

pencapaian perkembangan anak, standar isi, standar proses, 

standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, dan standar pembiayaan. Proses pengembangan 

kurikulum secara langsung berlandaskan pada empat standar 

yakni standar tingkat pencapaian perkembangan anak, standar 

isi, standar proses, dan standar penilaian pendidikan. Sementara 

itu, empat standar lainnya dikembangkan lebih lanjut untuk 

mendukung implementasi kurikulum. Kurikulum berbasis 
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kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

seluas-luasnya bagi anak untuk mengembangkan kemampuan 

yang berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.   

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini menerapkan 

pembelajaran dalam bentuk pemberian pengalaman belajar 

langsung kepada anak yang dirancang sesuai dengan latar 

belakang, karakteristik, dan usia anak.    

B. Landasan Yuridis  Landasan yuridis Kurikulum 2013  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah: 1. Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun  1945; 2. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 3. 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala 

ketentuan yang dituangkan ke dalam Rencana  Pembangunan  

Jangka  Menengah Nasional;  4. Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor  

32  Tahun  2013  tentang  Perubahan  Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; dan 5. Peraturan Presiden Nomor 60 Tahun 2013 

Tentang Pengembangan Anak Usia Dini Holistik-Integratif.   

 

III. STRUKTUR KURIKULUM  
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   Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 

merupakan pengorganisasian muatan kurikulum, Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar, dan lama belajar.      

A. Muatan Kurikulum Muatan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 

berisi programprogram pengembangan yang terdiri dari: 1. Program 

pengembangan nilai agama dan moral mencakup perwujudan suasana 

belajar untuk berkembangnya perilaku baik yang bersumber dari nilai 

agama dan moral serta bersumber dari kehidupan bermasyarakat dalam 

konteks bermain. 2. Program pengembangan fisik-motorik mencakup 

perwujudan suasana untuk berkembangnya kematangan kinestetik 

dalam konteks bermain. 3. Program pengembangan kognitif mencakup 

perwujudan suasana untuk berkembangnya kematangan proses berpikir 

dalam konteks bermain. 4. Program pengembangan bahasa mencakup 

perwujudan suasana untuk berkembangnya kematangan bahasa dalam 

konteks bermain. 5. Program pengembangan sosial-emosional 

mencakup perwujudan suasana untuk berkembangnya kepekaan, sikap, 

dan keterampilan sosial serta kematangan emosi dalam konteks 

bermain. 6. Program pengembangan seni mencakup perwujudan 

suasana untuk berkembangnya eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi seni 

dalam konteks bermain.   

B. Kompetensi Inti Kompetensi Inti Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini merupakan gambaran pencapaian Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak pada akhir layanan PAUD usia 6 

(enam) tahun. Kompetensi Inti mencakup: 1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) 
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untuk kompetensi inti sikap spiritual. 2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk 

kompetensi inti sikap sosial. 3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk 

kompetensi inti pengetahuan. 4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk 

kompetensi inti keterampilan. Uraian tentang kompetensi PAUD dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: KOMPETENSI  INTI KI-1 Menerima 

ajaran agama yang dianutnya KI-2 Memiliki perilaku hidup sehat, rasa 

ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, peduli, 

mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu 

menyesuaikan diri, tanggungjawab, jujur, rendah hati dan santun dalam 

berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman KI-3 Mengenali diri, 

keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar, agama, teknologi, seni, 

dan budaya di rumah, tempat bermain dan satuan PAUD dengan cara: 

mengamati dengan indera (melihat, mendengar, menghidu, merasa, 

meraba); menanya; mengumpulkan informasi; menalar, dan 

mengomunikasikan melalui kegiatan bermain  

KI-4 Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan 

dipikirkan melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif 

dan kreatif, serta mencerminkan perilaku anak berakhlak mulia   

C. Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar merupakan tingkat 

kemampuan dalam konteks muatan pembelajaran, tema pembelajaran, 

dan pengalaman belajar yang mengacu pada Kompetensi Inti. Rumusan 

Kompetensi Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik 

dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap program pengembangan. 

Kompetensi Dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan 
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pengelompokkan kompetensi inti yaitu: 1. Kelompok 1: kelompok 

Kompetensi Dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1;  2. 

Kelompok 2: kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam rangka 

menjabarkan KI-2;  3. Kelompok 3: kelompok Kompetensi Dasar 

pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-3; dan 4. Kelompok 4: 

kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan 

KI-4.  Uraian dari setiap Kompetensi Dasar untuk setiap kompetensi 

inti adalah sebagai berikut:  

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

KI-1. Menerima ajaran agama yang dianutnya   

1.1. Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 1.2. Menghargai 

diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 

kepada Tuhan  

KI-2. Memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, 

percaya diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran 

kepada orang lain, mampu menyesuaikan diri, jujur, rendah hati dan 

santun dalam berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman  

2.1. Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 2.2. Memiliki 

perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 2.3. Memiliki perilaku 

yang mencerminkan sikap kreatif  2.4. Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap estetis 2.5. Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap percaya diri 2.6. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat 

terhadap aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan 2.7. Memiliki 
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perilaku yang mencerminkan sikap sabar (mau menunggu giliran, mau 

mendengar ketika orang lain berbicara) untuk melatih kedisiplinan  

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

2.8. Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 2.9. Memiliki 

perilaku yang mencerminkan sikap peduli dan mau membantu jika 

diminta bantuannya 2.10.Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

menghargai dan toleran kepada orang lain  2.11.Memiliki perilaku yang 

dapat menyesuaikan diri  2.12.Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap tanggungjawab 2.13.Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

jujur 2.14.Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan 

santun kepada orang tua, pendidik, dan teman  

KI-3. Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar, 

agama, teknologi, seni, dan budaya di rumah, tempat bermain dan 

satuan PAUD dengan cara: mengamati dengan indera (melihat, 

mendengar, menghidu, merasa, meraba); menanya; mengumpulkan 

informasi; menalar; dan mengomunikasikan melalui kegiatan bermain 

3.1. Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari 3.2. Mengenal perilaku 

baik sebagai cerminan akhlak mulia 3.3. Mengenal anggota tubuh, 

fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan 

motorik halus 3.4. Mengetahui cara hidup sehat  3.5. Mengetahui cara 

memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif 3.6. Mengenal 

benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, 

suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya) 3.7. Mengenal lingkungan 

sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat ibadah,  budaya, 
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transportasi) 3.8. Mengenal lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, 

tanah, air, batubatuan, dll) 3.9. Mengenal teknologi sederhana 

(peralatan rumah tangga, peralatan bermain, peralatan pertukangan, dll) 

3.10.Memahami bahasa  reseptif (menyimak dan membaca) 

3.11.Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara 

verbal dan non verbal)   

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

3.12.Mengenal keaksaraan awal melalui  bermain 3.13.Mengenal emosi 

diri dan orang lain 3.14.Mengenali kebutuhan, keinginan, dan minat 

diri 3.15.Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni   

KI-4. Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan 

dipikirkan melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif 

dan kreatif, serta mencerminkan perilaku anak berakhlak mulia 4.1. 

Melakukan kegiatan beribadah seharihari dengan tuntunan orang 

dewasa 4.2. Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan akhlak 

mulia 4.3. Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik 

kasar dan halus 4.4. Mampu menolong diri sendiri untuk hidup sehat  

4.5. Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif 4.6. 

Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda di sekitar 

yang dikenalnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, 

tekstur,   fungsi, dan ciri-ciri lainnya) melalui berbagai hasil karya 4.7. 

Menyajikan berbagai karya yang berhubungan dengan lingkungan 

sosial (keluarga, teman, tempat tinggal, tempat ibadah, budaya, 

transportasi) dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, dan gerak 
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tubuh  4.8. Menyajikan berbagai karya yang berhubungan dengan 

lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan, dll) 

dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, dan gerak tubuh  4.9. 

Menggunakan teknologi sederhana untuk menyelesaikan tugas dan 

kegiatannya (peralatan rumah tangga, peralatan bermain, peralatan 

pertukangan, dll)  4.10. Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif 

(menyimak dan membaca) 4.11. Menunjukkan kemampuan berbahasa 

ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal) 4.12. 

Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai bentuk 

karya   

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR  

4.13. Menunjukkan reaksi emosi diri secara wajar 4.14. 

Mengungkapkan kebutuhan, keinginan dan minat diri dengan cara yang 

tepat 4.15. Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan 

berbagai media   

D. Lama Belajar 1. Lama belajar merupakan keseluruhan waktu untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang harus diikuti anak dalam satu 

minggu, satu semester, dan satu tahun. Lama belajar pada PAUD 

dilaksanakan melalui pembelajaran tatap muka.  2. Kegiatan tatap muka 

di PAUD dengan lama belajar sebagai berikut. a. kelompok usia lahir 

sampai 2 (dua) tahun dengan lama belajar paling sedikit 120 menit per 

minggu; b. kelompok usia 2 (dua) tahun sampai 4 (empat) tahun 

dengan lama belajar paling sedikit 360 menit per minggu; dan c. 

kelompok usia 4 (empat) tahun sampai 6 (enam) tahun dengan  lama 



83 

 

 

 

belajar paling sedikit 900 menit per minggu. 3. Satuan PAUD untuk 

kelompok usia 4-6 tahun yang tidak dapat melakukan pembelajaran 900 

menit per minggu wajib melaksanakan pembelajaran 540 menit dan 

ditambah 360 menit pengasuhan terprogram.   

Tabel Struktur Program Pengembangan dan Lama Belajar PAUD 

Program Pengembangan Kompetensi  Lahir-2 tahun 2-4 tahun 4-6 

tahun 1. Nilai agama dan moral 2. Fisik-motorik  3. Kognitif 4. Bahasa 

5. Sosial emosional 6. Seni  A. Sikap Spiritual B. Sikap Sosial C. 

Pengetahuan D. Keterampilan 120 menit per minggu  360 menit per 

minggu 900 menit per minggu terdiri atas  540 menit tatap muka dan 

360 menit pengasuhan terprogram  900 menit per minggu 150 menit 

untuk 6 pertemuan per minggu atau 180 menit untuk 5 pertemuan per 

minggu           

 

B. Implementasi Pendidikan Moral di TK Nusantara Kota Cilegon 

Proses pendidikan dan pembelajaran pada anak usia dini hendaknya 

dilakukan dengan tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang 

memiliki kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman nyata. Hanya 

pengalaman nyatalah yang meungkinkan anak untuk menunjukkan 

aktivitas dan rasa ingin tahu (curiousity) secara optimal dan 

menempatkan posisi pendidik sebagai pendamping, pembimbing serta 

fasilitator anak. 
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Dalam undang-undang No. 20 Tahun  2003 pasal 1 ayat 14 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa PAUD adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.
2
 

Pada rentang usia ini anak mengalami masa keemasan yang merupakan 

masa anak mulai peka untuk menerima berbagai rangsangan. Masa 

peka masing-masing anak berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara individual. 

1.    Hakikat Anak berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini 

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 

dikembangkan. Ia memiliki karakteristik tertentu yang khas yang tidak 

sama dengan orang dewasa serta akan berkembang menjadi manusia 

dewasa seutuhnya. 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan sangat fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya.
3
Ia memiliki dunia dan karakteristik sendiri yang 

jauh berbeda dari orang dewasa.anak selalu aktif, dinamis, antusias, dan 

                                                             
2 Dra. Hj. Bulkis Said, M.Si. Metode BCCT  (Modul Pendidikan & Pelatihan Profesi 
Guru), Makassar: UNM, 2008), h. 4 
3 Dra. Hj. Bulkis Said, M.Si. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini  (Modul 
Pendidikan & Pelatihan Profesi Guru),  Makassar: UNM, 2008), h. 1 
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ingin tahu terhadap apa yang dilihatdan didengarnya, seolah-olah ia tak 

pernah berhenti belajar. 

Berkaitan dengan pendidikan usia dini, terdapat beberapa masa yang 

secara lansung maupun tidak langsung mempengaruhi bagaimana 

seharusnya seorang pendidik menghadapi anak usia dini, sebagai 

berikut : 

a. Masa peka 

Sebagian pendidik, baik orang tua maupun guru belum sepenuhnya 

mampu menciptakan suatu kondisi yang kondusif, member kesempatan 

dan menunjukkan permainan serta alat permainan tertentu yang dapat 

memicu munculnya masa peka atau menumbuhkembangkanpotensi 

yang sudah memasuki masa peka. 

b. Masa egosentris 

Orang tua harus memahami bahwa anak masih berada pada masa 

egosentris yang ditandai dengan seolah-olah dialah yang paling benar, 

keinginannya harus selalu dituruti dan sikap mau menang sendiri. 

Orang tua harus memberikan pengertian secar bertahap pada anak agar 

dapat menjadi makhluk social yang baik. 

c. Masa meniru 

Pada masa ini, proses peniruan anak terhadap segala sesuatu yang ada 

disekitarnyatampak semakin meningkat. Pada saat ini orang tua atau 

guru haruslah dapat menjadi tokoh panutan bagi dalam  berprilaku. 
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d. Masa berkelompok 

Biarkan anak bermain di luar rumah bersama teman-temannya, jangan 

terlalu membatasi anak dalam pergaulan sehingga anak kelak dapat 

bersosialisasi dan beradaptasi sesuai dengan perilaku lingkungan 

sosialnya. 

e. Masa bereksplorasi 

Orang tua atau orang dewasa harus memahami pentingnya eksplorasi 

bagi anak. Biarkan anak memanfaatkan benda-benda yang ada di 

sekitarnya dan biarkan anak melakukan trial dan error, karena memang 

anak adalah penjelajag yang ulung. 

f. Masa pembangunan 

Orang tua disarangkan tidak boleh selalu memarahi anak saat ia 

membangkang karena bagaimanapun juga ini merupakan suatu masa 

yang akan dilalui oleh setiap anak. 

2.      Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara umum tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 

untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Sedangkan berdasarkan aspek didaktis psikologis, tujuan pendidikan di 

Pendidikan Anak Usia Dini yang utama adalah: 
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Menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan agar 

mampu menolong diri sendiri (self help), yaitu: mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri seperti mampu merawat dan 

menjaga kondisi fisiknya, mampu mengendalikan emosinya dan 

mampu membangun hubungan dengan orang lain; 

Meletakkan dasar-dasar tentang bagaimana seharusnya belajar (lerning 

how to learn). Hal ini sesuai dengan perkembangan paradigma baru 

dunia pendidikan melalui empat pilar pendidikan yang dicanangkan 

oleh UNESCO, yaitu lerning to know, learning to do, learning to be 

dan learning to live together yang dalam implementasinya di Taman 

Kanak-kanak dilakukan melalui pendekatan learning by 

playing, belajar yang menyenangkan serta menumbuh-kembangkan 

keterampilan hidup sederhana sedini mungkin. 

Selanjutnya tujuan dari program kegiatan bermain adalah membantu 

meletakkan dasar kearah perkembangan sikap pengetahuan, 

keterampilan dan kreatipitas/ cipta yang diperlukan oleh anak untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 

pertumbuhan serta perkembangannya pada tahapan berikutnya.  

Untuk itu strategi bagi pembelajaran bagi anak usia dini lebih 

berorientasi pada: 

a. Tujuan mengarah pada tugas-tugas perkembangan disetiap 

rentangan usia anak; 
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b. Materi yang diberikan harus mengacu dan sesuai debgan 

karakterisik dan kebutuhan yang sesuai degan perkembangan 

anak  (DAP = Depelompentaly Approriate); 

c. Metode yang dipilih seharusnya bervariasi sesuai dengan tujuan 

kegiatan belajar dan mampu melibat kan anak secara aktif  dan 

kreatif serta menyenang kan; 

d. Media dan lingkungan bermain yang digunakan haruslah aman, 

nyaman dan menimbulkan ketertarikan bagi nak dan perlu 

adanya waktu yang cukup untuk bereksplorasi; 

e. Evaluasi yang terbaik dan dianjurkan untuk dilakukan adalah 

rangkaian sebuah assessment melalui observasi partisipatif 

terhapapa yang dilihat, didengar dan diperbuat oleh anak. 

3.      Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 

Program kegiatan bermain pada pendidikan anak usia dini memiliki 

sejumlah fungsi, yaitu: 

a. Mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai 

dengan tahap perkembangannya; 

b. Mengenalkan anak dengan dunia sekitarnya; 

c. Mengembangkan sosialisasi anak; 

d. Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak; 
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e.  Memberikan kesempatan kepada anak untuk menikmati masa 

bermainnya.
4
 

Pendidikan moral berdasarkan teori perkembangan moral 

oleh Kohlberg disebut pendekatan kognitif. Peran guru dalam hal ini 

ada dua macam, yaitu (1) menciptakan konflik negatif, dan (2) 

merangsang perspektif sosial murid-murid. Dua prinsip ini secara 

langsung diambil dari teori Kohlberg. Dalam mengajar, guru perlu 

mengatur kegiatan belajar dalam suatu pola interaksi sosial. Langkah-

langkah pedagogis yang harus dilakukan untuk menumbuhkan 

penalaran moral, seni bertanya, dan menciptakan suasana kelas yang 

kondusif untuk perkembangan moral. 
5
 

Peranan guru, walaupun sangat terbatas, adalah penting 

sekali. Guru bertugas memimpin kelas. Tugasnya yang paling utama 

ialah untuk melipatgandakan keadaan-keadaan di mana perluasan 

gagasan-gagasan dan sentiment-sentimen bersama dapat berlangsung 

secara bebas, untuk menghasilkan buah-buah positif, untuk 

mengkoordinasi mereka, dan memberikan mereka bentuk yang stabil
6
. 

Dalam hal ini, peran guru sangat penting dalam penerapan 

pendidikan moral saat proses pembelajaran dimana guru menjadi kunci 

pokok yang utama. Hal-hal yang diajarkan oleh guru, akan menjadi 

panutan bagi siswanya. Saat guru mengajarkan hal-hal yang baik maka 

akan menghasilkan output yang baik pula, begitu juga sebaliknya. 
                                                             
4 Ibid. h. 2-3 
5 Darmiyati Zuchdi. 2010. Humanisasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.hal. 58 
6 Emile Durkheim. 1990. Pendidikan Moral. Jakarta: Erlangga.hal. 176 
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Perbuatan guru pun akan menjadi panutan bagi peserta didiknya. 

Apabila perbuatan guru tersebut baik maka siswa akan menirunya, 

begitu pula sebaliknya. Namun, jika perbuatan buruk yang ditiru oleh 

siswa maka itu akan sangat berdampak buruk bagi siswa tersebut. Oleh 

karena itu, guru harus menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya 

agar dapat mewujudkan peserta didik yang bermoral baik. 

Menurut Lickona mengenai perilaku guru menyatakan bahwa 

guru dalam mengajar di kelas harus berfungsi sebagai pengasuh, model 

(pemberi teladan), dan mentor. Sebagai pengasuh, guru harus bisa 

mencintai dan menghargai murid-murid, menolong mereka agar 

berhasil di sekolah, mengembangkan kesadaran akan harga diri mereka, 

dan memperlakukan murid-muridnya secara bermoral sehingga mereka 

dapat mengalami apa yang dimaksud dengan moralitas. Guru juga 

harus menjadi model atau teladan sebagai orang yang beretika, yang 

menunjukkan dalam perilakunya rasa hormat dan tanggung jawab yang 

tinggi baik didalam maupun diluar kelas. Guru juga dapat memberi 

teladan dengan memberikan perhatian pada moralitas dan melakukan 

penalaran moral melalui reaksi-reaksinya terhadap kejadian-kejadian 

yang secara moral bermakna dalam kehidupan sekolah dan kehidupan 

secara luas. Sebagai mentor, guru menyelenggarakan pembelajaran dan 

bimbingan melaui penjelasan, diskusi kelas, bercerita, pemberian 

dorongan, dan memberikan respons yang berupa koreksi jika murid-

murid melukai perasaan teman-teman mereka atau perasaan guru.
7
  

                                                             
7 Op. cit, Zuhdi, 58 
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Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru tidak hanya 

mengajarkan mata pelajaran yang diajarkan namun guru dapat 

menyisipkan pelajaran nilai-nilai moral kepada siswa agar bukan 

pengetahuan akademik saja yang didapatkan tetapi juga pengetahuan 

nilai-nilai moral. Dapat diartikan bahwa guru tidak hanya mengajar 

tetapi juga mendidik. Mendidik disini berarti bahwa guru mengajarkan 

nilai-nilai moral, sopan santun, etika yang baik kepada siswa. Guru 

tidak sekedar menyampaikan konten pelajaran yang lebih 

mengedepankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik yang diwujudkan dalam sebuah proses dan aplikasi. 

Dalam  praktek  pembelajaran, guru tidak  monoton  dilakukan dalam 

bentuk ceramah saja, melainkan lebih mengutamakan kepada 

peneladanan diri dan pelatihan pembentukan karakter . Hal ini 

dimaksudkan agar pada saat di lingkungan dalam maupun luar sekolah 

siswa dapat berperilaku yang baik yang sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku di sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, guru juga 

dapat menjadi fasilitator bagi siswa yang ingin mencurahkan 

masalahnya.  

Beberapa contoh penanaman nilai moral dalam proses 

pembelajaran, dalam setiap harinya anak dibiasakan untuk 

mengucapkan salam dan menghormati orang tua dan guru, dibiasakan 

berdoa dalam melaksanakan aktifitas,  

Pengembangan pemikiran moral perlu disertai dengan 

pengembangan komponen afektif. Dalam proses perkembangan moral, 

kedua komponen tersebut, yaitu komponen kognitif dan afektif sama 
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pentingnya. Aspek kognitif memungkinkan seseorang dapat 

menentukan pilihan moral secara tepat, sedangkan aspek afektif 

menajamkan kepekaan hati nurani, yang memberikan dorongan untuk 

melakukan tindakan bermoral.
8
 

Dengan menggunakan aspek kognitif, seseorang dapat 

berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak dan dengan aspek afektif 

seseorang dapat menentukan perbuatan yang baik dan buruk. Jadi, 

kedua aspek ini sangat penting dalam menentukan sebuah tindakan agar 

tindakan yang diambil adalah sebuah keputusan yang tepat. Aspek 

afektif dapat ditanamkan dengan meningkatkan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa maka kita akan melaksanakan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian, kita dapat memilih hal yang 

baik dan yang buruk dalam bertindak.  

Sebagai contoh pentingnya karakter seseorang yang dilandasi 

dengan moralitas (aspek afektif) daripada hanya sekedar pintar (aspek 

kognitif) tapi tidak terpuji seperti halnya orang bersepeda. Seseorang 

akan menilai orang lain pandai bersepeda apabila orang tersebut 

mempunyai pengetahuan tentang bersepeda dan dapat 

mempraktekkannya. Artinya, ketika ia disuruh untuk bersepeda, ia bisa 

mengendarainya dengan baik dan tidak terjatuh, bukan dinilai pintarnya 

dia menguasai teori bersepeda, akan tetapi dia tidak bisa 

mengendarainya dan akhirnya terjatuh. Demikian  pula  seseorang  

akan  lebih  menghargai  orang  lain  dalam  hal  sikap  dan 

                                                             
8 Ibid, hal 8 
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perilakunya  yang  terpuji  walaupun  tidak  terlalu  pintar  daripada  

orang  pintar  akan tetapi sikap dan perilakunya  tidak baik.  Ini 

menunjukkan betapa penting sikap dan perlaku terpuji di hadapan 

manusia, terlebih di hadapan Tuhan.   

Oleh karena pentingnya pendidikan moral ini, maka guru 

harus dapat mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran di 

Sekolah. Guru sebagai pendidik harus dapat menanamkan nilai-nilai 

moral kepada siswa agar terbentuk moral-moral yang baik pada siswa 

tersebut. Hal ini diharapkan agar siswa tidak hanya menguasai aspek 

kognitif namun aspek afektif dan psikomotorik yang diwujudkan dalam 

sebuah proses dan aplikasi. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 

Pendidikan Moral di TK Nusantara Kota Cilegon 

Dalam melaksanankan pembinaan moral pasti ada beberapa 

faktor yang mempengaruhinya, sedangkan faktor-faktor tersebut ikut 

menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan pembinaan moral. Adapun 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembinaan moral dapat 

penulis kelompokan menjadi 6 faktor yaitu:  

1. Faktor yang bersumber dari dalam siswa 

Faktor ini di sebut faktor interen, maksud nya faktor yang 

timbul dari diri siswa itu sendiri. Dari faktor ini kita dapat melihat 

kemungkinaan yang menjadi penghambat dan penunjang pelaksanaan 
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pembinaan moral. Diantara adalah kesadaran akan pentingnya moral 

yang baik. Dalam masa itu siswa sangat memerlukan bimbingan untuk 

menjadi diri sendiri dengan demikian kita dapat memahami karekter 

yang akan timbul dalam diri siswa tersebut.  

2. Faktor yang timbul dari lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan kesatuan sosial yang paling sederhana 

dalam kehidupan manusia. Anggota nya terdiri dari ayah-ibu dan anak, 

bagi anak-anaka keluarga merupakan lingkungan yang pertama dikenal. 

Dengan demikian kehidupan keluarga merupakan fase pertama yang 

pembentukan sosial bagi anak. 

Menurut Islam anak merupakan amanat dari Allah bagi kedua 

orang tuanya ia mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang, bila ia sejak 

kecil dibiasakan berbuat baik. Pendidikan yang dilatih secara continue 

akan menumbuhkan dan dapat berkembang menjadi anak yang baik 

pula. Dan sebaliknya apabila ia di biasakan berbuat buruk, nantinya ia 

akan terbiasa berbuat buruk pula dan menjadi rusak mental dan moral 

mereka. Oleh karena itu perlu dibentuknya lembaga pendidikan, 

walaupun pendidikan yang pertama dan utama. (Muhaimin, Abdul 

Mulib, 1993:290)  

Sebagia pendidikan yang pertama dan utama keluarga dapat 

mencetak anak agar mempunyai kepribadiaan yang kemudian dapat di 

kembangkan dalam lembaga pendidikan berikutnya. Sehingga 

wewenang lembaga-lembaga tersebut tidak diperkenankan mengubah 



95 

 

 

 

apa yang di milikinya, tetapi cukup dengan mengkombinasikan antara 

pendidikan keluarga dengan pendidikan lembaga. Tingkah laku anak 

tidak hanya di pengaruhi oleh bagaimana sikap orang tua yang berada 

dalam lingkungan keluarga itu. Melainkan juga bagaimana sikap 

mereka di luar rumah. Dalam hal ini peranan orang tua penting sekali 

untuk mengikuti apa saja yang dibutuhkan oleh anak dalam rangka 

perkembangan nilai-nila anak.  

Orang tua harus bisa menciptakan keadaan dimana anak bisa 

berkembang dalam suasana ramah, ikhlas, jujur dan kerjasama yang di 

perhatikan oleh masing-masing angota keluarga dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Sebaliknya sulit untuk menumbuhkan sikap yang 

baik pada anak di kemudian hari, bilamana anak tumbuh dan 

berkembang dalam suasana pertikaian, pertengkaran, ketidak jujuran 

menjadi hal yang biasa dalam hubungan antara anggota keluarga 

ataupun dengan orang yang ada di luar rumah. Kebijakan orang tua 

menciptakan suasana baik dalam rumah, menuntut pengertian yang 

cukup dari orang tua terhadap anak. Faktor-faktor kemampuan 

pengertian akan segi pendidikan dengan sendirinya dapat 

mempengaruhi ataupun tidak berarti, bahwa rendahnya taraf inteligensi 

yang di miliki orang tua akan menciptakan anak-anak yang kurang 

bermoral, ataupun sebaliknya, orang tua yang memiliki taraf 

kemampuan dan kecerdasan yang tinggi akan memjamin dapat 

menciptakan anak-anak dengan nilai moral yang tinggi pula.  
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Demikian pula setatus ekonomi  sekalipun nampak ada 

kecenderungan pengaruh terhadap perkembangan nilai-nilai moral anak 

tetapi faktor lain yang mungkin lebih berperan dan akan lebih 

mempengaruhi. Rumah miskin tidak berarti rumah buruk buat si anak. 

Kenyataanya memang susanan kemiskinan khususnya pada mereka 

dengan taraf sosial-ekonomi yang rendah sering menunjukna unsur-

unsur kebersihan yang kurang di perhatikan, pembentukan cara 

bersikap rendah terhadap orang lain di abaikan, dengan nilai moral 

yang kurang di perhatikan.  

3. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah  

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesuia 

dengan keluarga, karena makin besar kebutuhan siswa, maka orang tua 

menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga 

pendidikan. sekolah sebagai pembantu keluarga mendidik anak. 

Sekolah memberi pendidikan dan pengajaran kepada siswa mengenai 

apa yang tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tu untuk 

memberikan pendidikan dan pengajaran di dalam keluarga.  

Tugas guru dan Kepala sekolah di samping memberikan ilmu 

pengetahuan, ketrampilan, juga mendidik siswa beragama. Disinilah 

sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam memberikan 

bimbingan dan pengajaran kepada anak didik. Perndidikan moral dan 

keagamaan yang di selenggarakan di sekolah haruslah merupakan 
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kelanjutan setidaknya jangan bertentangan dengan apa yang di berikan 

dalam keluarga.  

Dalam  tubuh setiap muslim yang benar-benar beriman dan 

melaksanankan ajaran Islam mereka berusaha untuk memasukan anak 

mereka ke sekolah yang diberikan pendidikan agama. Dasar 

kepribadian dan pola sikap siswa yang telah di peroleh melalui 

pertumbuhan dan perkembangan akan di alami secara meluas apabila 

anak memasuki sekolah. Corak hubungan antara murid dengan guru 

atau antara guru dengan murid, banyak mempengaruhi aspek-aspek 

kepribadiaan, termasuk nilai-nilai moral yang memang masih 

mengalami perubahan-perubahan. Type seorang guru keras 

menyebabkan sikap rendah diri pada siswa akan tetapi sikap ini akan 

berubah apabila menemukan guru yang bersikap demokratis.  

Kepribadian yang di pancarkan oleh guru dapat menjadi tokoh 

yang di kagumi, karena itu timbul hasrat peniru terhadap sebagian atau 

keseluruhan tingkah laku guru tersebut. Di pihak lain rasa tidak 

senangan dapat menimbulkna penilain terhadap guru menjadi negatif. 

Makin baik hubungan atara murid dengan guru maka makin tinggi pula 

nilai kejujuran dan akan lebih efektif suatu pendidikan moral yang 

sengaja di lakukan dalam diri siswa.  

Hubungan murid dengan murid  yang baik dapat meperkecil 

kemungkinan tumbuhnya perbuatan-perbuatan yang jauh dari nilai 

moral yang tinggi bilamana kelompok itu sendiri sudah mempunyai 
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norma-norma moral yang baik pula. Melalui kegiatan-kegiatan 

bermain, siswa memperoleh kesempatan bagaimana bertingkah laku 

yang sesuai dengan temannya , belajar berkerja sama, sehingga secara 

tidak langsung siswa memperoleh kesempatan untuk melatih dan 

meperkembangkan nilai nilai moral.  

4. Faktor dari lingkungan teman-teman sebaya.  

Makin bertambah umur anak makin memperoleh kesempatan 

luas untuk mengadakan hubungan dengan teman sebayanya. Sekalipun 

dalam kenyataannya perbedaan umur yang relatif besar tidak 

menjadikan sebab tidak adanya kemungkinan melakukan hubunga-

hubungan dalam suasana bermain. Siswa yang bertindak langsung atau 

tidak langsung sebagai pemimpin, atau yang menunjukan ciri-ciri 

kepemimpinan dengan sikap menguasai anak lain akan besar 

pengaruhnya terhadap pola sikap kepribadian mereka. Konflik akan 

terjadi pada siswa bilamana norma pribadi sangat berlainan dengan 

norma yang ada di lingkungan teman-teman mereka. Di situlah ia 

inggin mepertahankan pola tingkah laku yang telah di peroleh 

diruma/sekolah sedangkan di pihak lain lingkungan menuntut siswa 

untuk memperlihatkan pola lain yang bertentangan dengan pola yang 

sudah ada atau sebaliknya.  

Teman sepergaulan mempunyai pengaruh yang cukup besar 

membuat anak menjadi anak yang baik dan juga membuat anak yang 

suka melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat. Hal ini 
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terjadi hampir di seluruh kawasan yang ada, kawasan yang kami 

maksud adalah kawasan yang ada penduduknya yang masih usia 

remaja, orang dewasa yang masih dikategorikan sebagai generasi 

muda. Para ahli ilmu sosial pada umumnya berpendapat bahwa 

kelompok seusia atau kelompok sepermainan mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap anak-anak sebagai individu atau pribadi.  

5. Faktor dari segi pendidikan keagamaan  

Seorang siswa perlu mengetahui hukum dan ketentuan agama. 

Di samping itu yang lebih penting adalah menggerakan hati mereka 

untuk secara otomatis terdorong untuk mengetahui hukum dan 

ketentuan agama. Jangan sampai pengetahuan dan pengertian mereka 

tentang agama hanya sekedar pengetahuan yang tidak berpengaruh apa-

apa dalam kehidupan sehari- hari. Untuk itu diperlukan pendekatan 

agama dengan segala ketentuan pada kehidupan sehari-hari dengan 

jalan mencarikan hikmah dan manfaat setiap ketentuan agama itu. 

Jangan sampai mereka menyangka bahwa hukum dan ketentuan agama 

merupakan perintah tuhan yang terpaksa mereka patuhi, tanpa 

merasakan manfaat dari kepatuhan itu. Hal ini tidak dapat di capai 

dengan penjelasan yang sederhana saja, tetapi memerlukan pendekatan 

pendekatan secara sungguh-sungguh yang di dasarkan atas pengertian 

dan usaha yang sungguh-sungguh pula.  

Kejujuran dan tingkah laku moralitas lainya yang di perhatikan 

seseorang siswa, tidak ditentukan bagaimana pandainya atau oleh 



100 

 

pengertian dan pengetahuan keagamaan yang dimiliki siswa melainkan 

bergantung sepenuhnya pada penghayatan  nilai-nilai  keagamaan dan 

pewujudannya dalam tingkah laku dan dalam hubungan dengan siswa 

lain.  

Dalam perkembangannya seorang siswa mula-mula merasa 

takut untuk berbuat sesuatu yang tidak baik, seperti berbohong karena 

larangan-larangan orang tua atau guru, bahwa perbuatan yang tidak 

baik akan di hukum oleh penguasa yang tertinggi yaitu Tuhan. 

Sekalipun tokoh tuhan ini adalah tokoh abstrak yang tidak kelihatan 

tetapi pengaruhnya besar sekali. Siswa akan menginsafi bahwa 

perbuatan-perbuatan yang tidak baik itu perbuatan dosa dengan akibat 

di hukum. Ajaran-ajaran keagamaan dapat berupa petunjuk apa yang 

boleh dan wajar di lakukan dan dapat berupa pengontrolan untuk 

melakukan sesuai dengan keinginan atau kehendaknya.  

Nilai-nilai keagamaan yang di peroleh siswa pada usia ana-

anak dapat menetapkan menjadi pedoman tingkahlaku di kemudian 

hari. Kalau pada mulanya kepatuhan di dasarkan karena adanya rasa 

takut yang diasosiasikan dengan kemumgkinan memperoleh hukuman, 

maka lam-lama kepatuhan ini akan dapat dihayati sebagai dari cara dan 

tujuan hidup.  

 

6.      Faktor dari aktivitas-aktivitas rekreasi  
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Dalam kehidupan  siswa dapat mempelajari pelajaran yang di 

sampaikan oleh guru dan dapat mereka terapkan dalam ke kehidupan 

sehari-hari. Bagaimana seorang siswa mengisi waktu luang seiring 

dikemukakan sebagai sesuatu yang berpengaruh besar terhadap konsep 

moral siswa. Orang tua dan guru menyadari betapa pentingnya 

permaian pada siswa yang antara lain juga membentuk segi-segi moral 

bagi siswa. Perhatian dan anjuran untuk bermain ini minimbulkan 

keinginan dan kebebasan yang besar untuk bermain. Akan tetapi 

kebiasaan dan keinginan bermain ini juga diarahkan untuk bermain 

yang sekiranya dapat membangun pikiran nya.  

Dengan hal ini maka pemikiran anak akan semakin meningkat 

dan dapat menjangkau apa yang mereka inginkan. Selain dari faktor di 

atas masih ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam 

menghambat pembinaan moral, di antaranya faktor inteligen dan jenis 

kelamin. Intelegensi di kemukakan dengan alasan bahwa untuk 

mengerti hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan di butuhkan 

kemampuan yang baik. Sebaliknya kemampuan yang baik dan yang 

dapat mengerti perbuatan yang baik dan yang tidak baik. Jenis kelamin 

dikemukakan karena kenyataanya bahwa lebih banyak 

kenakalan/keaktifan di temui pada anak laki-laki dari pada anak 

perempuan . ini pun tidak dikatakan secara umum, juga hal-hal yang 

sebaliknya yakni bahwa anak perempuan lebih jujur dari pada anak 

laki-laki.  

 


